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 Transformasi digital menjadi kebutuhan strategis dalam 
mempersiapkan generasi muda yang kompetitif pada era Revolusi 
Industri 4.0 dan Society 5.0. Namun, kesenjangan literasi digital, 
keterbatasan keterampilan teknis, serta kurangnya penguasaan soft 
skills masih menjadi tantangan bagi siswa sekolah kejuruan dalam 
menghadapi persaingan global. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi digital, memperkuat 
kompetensi teknis, dan mengembangkan soft skills siswa melalui 
strategi transformasi digital di SMK TI 11 PGRI Serpong. Kegiatan 
melibatkan 30 siswa dengan metode interaktif berupa pemaparan 
materi, diskusi, studi kasus, dan praktik kelompok. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa tentang konsep 
transformasi digital, pemanfaatan teknologi secara produktif, serta 
kesadaran pentingnya inovasi di era digital. Peserta juga 
menghasilkan ide-ide kreatif seperti pembuatan aplikasi sederhana, 
konsep bisnis digital, dan pemanfaatan media sosial untuk edukasi. 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan literasi digital dan 
keterampilan adaptif mampu mendukung terbentuknya generasi muda 
yang kompetitif, inovatif, dan siap menghadapi perkembangan 
teknologi. Diperlukan kolaborasi berkelanjutan antara institusi 
pendidikan dan pemangku kepentingan untuk mengoptimalkan 
implementasi transformasi digital. 

 Abstract 

 Digital transformation has become a strategic necessity in preparing a 
competitive young generation in the era of the Industrial Revolution 4.0 
and Society 5.0. However, challenges related to digital literacy gaps, 
limited technical skills, and insufficient soft skills remain obstacles for 
vocational students in facing global competition. This community 
service activity aimed to improve digital literacy, strengthen technical 
competencies, and develop students’ soft skills through a digital 
transformation strategy program implemented at SMK TI 11 PGRI 
Serpong. The activity involved 30 students and was conducted using 
interactive methods including lectures, discussions, case studies, and 
group practice. Evaluation results showed increased student 
understanding regarding digital transformation concepts, productive 
technology utilization, and awareness of the importance of innovation 
in the digital era. Students also generated creative ideas such as 
simple application development, digital business concepts, and 
educational social media utilization. This activity demonstrated that 
strengthening digital literacy and adaptive skills can support the 
development of a competitive, innovative, and technology-ready 
young generation. Sustainable collaboration between educational 
institutions and stakeholders is needed to optimize digital 
transformation implementation. 
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital merupakan fenomena yang membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan dunia 
kerja (Putri et al., 2024). Generasi muda sebagai kelompok dominan dalam 
bonus demografi Indonesia memiliki peran penting dalam memanfaatkan 
teknologi sebagai sarana pengembangan diri dan kontribusi bagi masyarakat. 
Namun, masih terdapat tantangan berupa kesenjangan literasi digital, 
keterbatasan keterampilan teknis, serta kurangnya penguasaan soft skills yang 
relevan dengan kebutuhan industry (Ihwanudin et al., 2025). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sebagai institusi pendidikan vokasi, 
memiliki tanggung jawab strategis dalam menyiapkan siswa agar mampu 
bersaing di era digital (Pricilia & Firdaus, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 
strategi transformasi digital yang komprehensif untuk membentuk generasi 
muda kompetitif, tidak hanya sebagai pengguna, tetapi juga sebagai inovator 
teknologi (Zein et al., 2025). 

Kegiatan PKM ini dilakukan di SMK TI 11 PGRI Serpong sebagai bentuk 
kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung penguatan kompetensi generasi 
muda melalui literasi digital, keterampilan teknis, dan pengembangan soft skills. 

Selain itu, urgensi penguatan strategi transformasi digital semakin relevan 
ketika melihat data internasional yang menunjukkan bahwa 71% anak muda 
berusia 15–24 tahun merupakan pengguna aktif internet, namun tidak 
semuanya mampu memanfaatkan teknologi secara produktif. Kondisi ini 
menegaskan bahwa akses terhadap teknologi perlu diimbangi dengan 
pembinaan keterampilan dan sikap kritis agar generasi muda tidak hanya 
menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen inovasi (Nurjanah et al., 
2024; Rogo & Radiana, 2024). Dengan demikian, program pengabdian kepada 
masyarakat ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan tersebut melalui 
pendekatan praktis dan interaktif. 

Lebih jauh, transformasi digital juga membawa implikasi terhadap 
kesiapan generasi muda menghadapi persaingan global yang semakin 
kompleks (Alamsyah et al., 2024; Fajriah & Ningsih, 2024). Kompetensi yang 
dibutuhkan tidak hanya sebatas penguasaan teknologi, tetapi juga kemampuan 
beradaptasi, berpikir kritis, serta menciptakan solusi inovatif yang berorientasi 
pada kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, strategi transformasi digital 
dalam konteks pendidikan dan pengabdian masyarakat perlu dirancang untuk 
membekali generasi muda dengan kombinasi keterampilan teknis dan 
nonteknis. Pendekatan ini diharapkan menciptakan generasi muda kompetitif, 
produktif, serta mampu menjadi motor penggerak pembangunan berkelanjutan. 
 
METODE 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMK 
TI 11 PGRI Serpong pada tanggal 21 Desember 2024 dengan melibatkan 30 
siswa dari berbagai jurusan. Pemilihan lokasi dan peserta didasarkan pada 
kebutuhan sekolah untuk memperkuat literasi digital serta menyiapkan siswa 
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agar memiliki daya saing yang lebih baik di tengah perkembangan teknologi. 
Kegiatan ini dirancang secara interaktif agar siswa tidak hanya menerima 
pengetahuan, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Tahap pertama kegiatan adalah pemaparan materi yang berfokus pada 
pengenalan konsep Revolusi Industri 4.0, Society 5.0, serta peran transformasi 
digital dalam kehidupan sehari-hari. Pada sesi ini, peserta diberikan 
pemahaman mengenai peluang dan tantangan perkembangan teknologi, 
termasuk isu-isu seperti otomatisasi, kecerdasan buatan, big data, dan 
dampaknya terhadap dunia pendidikan serta dunia kerja. 

Tahap berikutnya adalah sesi tanya jawab dan diskusi yang memberikan 
ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif. Melalui sesi ini, siswa dapat 
mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, serta menyampaikan 
pandangan mereka mengenai pemanfaatan teknologi. Diskusi interaktif ini 
menciptakan suasana dialogis yang mendorong keterlibatan peserta sekaligus 
memperkaya pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan 
secara lebih produktif. 

Selanjutnya dilakukan praktik melalui studi kasus dan kerja kelompok. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk merancang ide pemanfaatan 
teknologi digital yang aplikatif dalam kehidupan nyata. Dari kegiatan ini muncul 
berbagai gagasan kreatif, seperti pembuatan aplikasi sederhana untuk 
manajemen waktu belajar, pemanfaatan platform digital untuk promosi usaha 
kecil, serta penggunaan media sosial sebagai sarana edukasi. Tahap ini 
dirancang untuk melatih keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kerja sama 
tim. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi. Peserta menyampaikan 
pemahaman baru yang mereka peroleh serta rencana tindak lanjut dalam 
memanfaatkan teknologi secara lebih bijak. Tim pengabdian memberikan 
umpan balik sekaligus menyebarkan instrumen evaluasi untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan signifikan dalam 
pemahaman mengenai transformasi digital, sekaligus lebih termotivasi untuk 
mengembangkan keterampilan relevan dengan kebutuhan dunia kerja modern. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMK TI 
11 PGRI Serpong berjalan lancar dengan partisipasi aktif dari 30 siswa peserta. 
Selama kegiatan, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama saat 
sesi tanya jawab dan diskusi kelompok. Hal ini menunjukkan tema transformasi 
digital sesuai dengan kebutuhan minat generasi muda. 

Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman siswa 
mengenai pentingnya transformasi digital. Sebagian besar peserta mampu 
menjelaskan kembali konsep yang disampaikan dan menyadari bahwa 
teknologi tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan produktivitas dan kreativitas. 
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Gambar 1. Sesi Pemaparan Materi dari Narasumber  

 
Diskusi kelompok menghasilkan sejumlah ide kreatif, seperti aplikasi 

sederhana untuk mengatur jadwal belajar, pemanfaatan media sosial sebagai 
sarana edukasi, dan konsep digitalisasi usaha kecil. Hasil ini menunjukkan 
bahwa siswa mampu berpikir kritis serta mengembangkan gagasan yang 
aplikatif ketika diberikan kesempatan untuk berkreasi. 

 
Gambar 2. Sesi Pemaparan Materi dan Tanya Jawab 

Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan motivasi siswa dalam 
mempersiapkan diri menghadapi perkembangan teknologi. Mereka mulai 
memahami pentingnya literasi digital, keterampilan teknis, serta penguasaan 
soft skills sebagai bekal untuk bersaing di masa depan. 
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Gambar 3. Daftar Hadir Siswa pada Kegiatan Seminar PKM 

Meskipun demikian, masih ditemukan kendala berupa keterbatasan 
perangkat digital dan minimnya pengalaman praktik di sekolah. Hal ini menjadi 
catatan penting bahwa dukungan sarana, pelatihan berkelanjutan, dan 
kolaborasi lintas pihak sangat diperlukan agar strategi transformasi digital dapat 
lebih optimal dalam membentuk generasi muda yang kompetitif. 

 
Gambar 4. Sesi Foto Bersama Narasumber dan Siswa 

 
SIMPULAN 

Kegiatan PKM ini membuktikan bahwa strategi transformasi digital dapat 
mempersiapkan generasi muda menjadi lebih kompetitif. Melalui kombinasi 
literasi digital, keterampilan teknis, dan soft skills, siswa SMK TI 11 PGRI 
Serpong mampu menunjukkan pemahaman dan inovasi yang relevan dengan 
kebutuhan zaman. 
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Disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan dengan 
dukungan fasilitas teknologi, penguatan kurikulum, serta kerja sama lintas 
institusi. Dengan demikian, transformasi digital dapat menjadi katalis 
pembentukan generasi muda yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi 
tantangan global. 
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